DAFTAR PUSTAKA

Afifuddin  dan  Saebani. (2012). Metodologi  Penelitian  Kualitatif.
Bandung:Pustaka Setia.

Astuti, Puji. (2012). Analisis Afiksasi dan Penghitungan Bunyi pada Lirik Lagu
Geisha dalam Album Meraih Bintang.Tidak Diterbitkan.

Azwardi. (2018). Metode Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Banda Aceh: Syiah Kuala University Press.

Chaer, Abdul. (2014). Linguistik Umum. Jakarta: PT Rineka Cipta.

. (2020). Leksikologi dan Leksikografi Indonesia. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Emzir. (2019). Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif.
Depok: PT Raja Grafindo Persada.

Gunawan. (2016). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara.
Hasanah, Hasyim.(2017). Teknik-teknik observasi. (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif ilmu-ilmu Sosial. Jurnal at-tagaddun.8 (1),

26.

Haykal.dkk. (2020) Identifikasi Kata Majemuk Bahasa Indonesia. E proceding of
engineering. 7(2), 2.

Indrawardana, Ira. (2012). Kearifan Lokal Adat Masyarakat Sunda dalam
Hubungan dengan Lingkungan Alam. Journal Of Indonesian Society and
Culture. 4(1),3.

Mahsun. (2019). Metode Penelitian Bahasa.Depok: PT Raja Grafindo Persada.

Moleong. (2021). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Muslich, Mansur. (2010). Tata Bentuk Bahasa. Jakarta: Bumi Aksara.
Nenonbasu, dkk. (2020). Istilah Ritual Sabat Gantungk Nika Mpalangk Adat
Pernikahan Masyarakat Dayak Kualant Dusun Petebangk. Jurnal

Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa. 10(8), 3.

Kuswarno, Engkus. (2011). Etnografi Komunikasi. Bandung: Widya Padjajaran.



Rahmawati dan Nurhamidah.(2018). Makna Leksikal dan Gramatikal pada Judul
Berita Surat Kabar Pos Kota (Kajian Semantik). Jurnal Sasindo Unpam. 6
(1), 12.

Ramaniyar, dkk. (2020). Medan Makna Peralatan Rumah Tangga Tradisional
dalam Bahasa Dayak Belangin Kajian Semantik. Jurnal Pndidikan Bahasa
dan Sastra Indonesi. 1 (1), 2.

Rohmadi, dkk. (2017). Semantik Teori dan Analisis.Surakarta: Yuma Pustaka.

Setyorini, dkk. (2019). Toponomi Dusun dan Desa di kecamatan Borobudur:
Tinjauan Etnosemantis. Jurnal Urecol. 9(2), 271.

Setyowati, Titis. (2010). Istilah Alat-Alat Pertukangan Mebel dan
Perkembangannya di Desa Sanggrahan Kecamatan Nogosari Kabupaten
Boyolali (Suatu Kajian Etnolinguistik). Skripsi Mahasiswa UNS: Tidak
diterbitkan.

Sucipto, Nanang Hadi. (2017). Makna Afektif dalam Mantra Tradisi Brokohan
Padi Desa Suro Sooko Ponorogo Kajian Etnosemantik. Jurnal Bapala.
4(1),1-12.

Sudaryanto. (2015). Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma Anggota APPTI.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sulasman & Gumilar. (2018). Teori-Teori Kebudayaan. Bandung:CV Pustaka
Setia.

Suwandi, Sarwiji. (2011). Semantik Pengantar Kajian Makna. Yogyakarta: Media
Perkasa.

Tarigan. (2015). Pengajaran Pragmatik. Bandung: Angkasa.

Wiguna. (2016). Tindak Tutur Bahasa Melayu Dialek Sambas di Kabupaten
Sambas. Jurnal Pendidikan Bahasa. 5(2),274.



Wijana, dkk. (2017). Semantik Teori dan Analisis.Surakarta: Yuma Pustaka.



